KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)

FEASIBILITY STUDY PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA BAHARI
DESA SURODADI KECAMATAN SAYUNG DEMAK

Uraian Pendahuluan

1. Latar Belakang

2. Maksud dan Tujuan

Sebagai salah satu pendorong laju pembangunan, kepariwisataan
diarahkan pada dua sasaran yaitu sasaran sosio ekonomi serta sasaran
sosio budaya. Dalam sasaran sosio ekonomi, pariwisata berfungsi
sebagai sumber penerimaan devisa, sumber peningkatan a:cau
pemerataan ekonomi masyarakat, dan juga sumber perluasan
lapangan pekerjaan sedangkan dalam sasaran sosio-budaya,
pariwisata dapat berfungsi sebagai pendorong terpeliharanya
kebudayaan yang terdapat di suatu destinasi wisata baik yang bersifat
material maupun non material sehingga terdapat kaitan yang erat
antara usaha pengembangan kepariwisataan dengan kebudayaan.
Kabupaten Demak yang berada di pesisir utara Pulau Jawa, memiliki
beberapa potensi baik potensi alam maupun potensi sosial ekonomi
budaya. Potensi alam yang ada di Kabupaten Demak diantara
terdapatnya pantai, perikanan, mangrove, sedangkan untuk potensi
ekonomi dipengaruhi dengan adanya jalur PANTURA yang membuat
kemudahan dalam aksesibilitas di kawasan.

Keberadaan pantai di Desa Surodadi Kecamatan Sayung tentunya
dapat menjadi salah satu destinasi wisata di Kabupaten Demak, yang
dapat memberikan efek pertumbuhan ekonomi di kawasan sekitar
bahkan untuk Kabupaten Demak. Dengan kondisi pantai yang masih
alami dan baru, sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi
pengunjung. Selain potensi yang baik, terdapat juga beberapa
permasalahan di kawasan wisata bahari Desa Surodadi, diantaranya
adanya pasang surut, prasarana dan sarana pendukung pariwisata
yang minim, pengelolaan wisata yang masith sederhana. Dengan
potensi dan permasalahan yang ada di Kawasan Wisata Bahari Desa
Surodadi, maka Dinas Pariwisata Kabupaten Demak bermaksud
menyusun Feasibility Study Pengembangan Kawasan Wisata Bahari
Desa Surodadi Kecamatan Sayung, agar dapat menjadi acuan untuk
pengembangan wisata di Desa Surodadi.

Maksud dari penyusunan perencanaan ini adalah untuk menyusun
landasan dalam rangka pengembangan Kawasan Wisata Bahari Desa
Surodadi Kecamatan Sayung.

Sedangkan  tujuannya  adalah  mengidentifikasi  kelayakan
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3. Sasaran

4. Lokasi Kegiatan

5. Sumber Pendanaan

6. Nama dan Organisasi

pengembangan kawasan wisata bahari Desa Surodadi Kecamatan

Sayung Kabupaten Demak.

Tersedianya dokumen Feasibility Study pengembangan kawasan wisata
bahari Desa Surodadi Kecamatan Sayung.

Desa Surodadi, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak

Pagu Anggaran pekerjaan ini sebesar Rp 70.000.000,00 (tujuh puluh

juta rupiah) termasuk PPN dan PPh, dibiayai dari sumber pendanaan:
APBD Kabupaten Demak Tahun Anggaran 2021.

Nama Pengguna Anggaran : Agus Kriyanto, SE, MM

Pejabat Pembuat Satuan Kerja: Dinas Pariwisata Kabupaten Demak
Komitmen
Data Penunjang
7. Data Dasar °

8. Standar Teknis

9. Studi-Studi Terdahulu

10. Referensi Hukum

Data primer yang berhubungan dengan hasil survei lapangan
meliputi kondisi benetang alam, visual lokasi dan potensi potensi
atraksi wisata.

Data sekunder dari sumber yang berkompetensi dan instansi
terkait.

Standar teknis yang diterapkan dan digunakan oleh lembaga yang

berwenang.

a o oop

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Demak;
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RFPJPD)
Kabupaten Demak Tahun 2006 — 2025

Rencana Induk Pengembangan Kepariwisataan Kabupaten Demak
Tahun 2019 - 2029

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;
Peraturan Dearah Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2012
Tenatang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2012 — 2027

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2006 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Demak Tahun 2006 — 2025



11. Metodologi

f.  Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun 2019 tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Demak
Tahun 2019 — 2029.

g. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2020 tentang

Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6
Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Demak Tahun 2011-2031.

h. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 12 Tahun 2020
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Demak Tahun Anggaran 2021

i. Peraturan Bupati Demak Nomor 101 Tahun 2020 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Demak Tahun Anggaran 2021

Metodologi yang dilakukan dalam Penyusunan Feasibility Study
Pengembangan Kawasan Wisata Bahari Desa Surodadi Kecamatan
Sayung adalah pendekatan campuran antara kuantitatif dan kuelitatif.
Adapun metode pengumpulan data dilakukan melalui survey primer
(dapat dilakukan melalui beberapa metode, misalnya wawancara,
kuesioner, pengamatan lapangan dll) dan survey sekunder (data
instansi, literatur dll).

Ruang Lingkup

12. Lingkup Kegiatan

Lingkup pekerjaan yang tercakup dalam pekerjaan ini
meliputi :
a. Persiapan Perencanaan:
Mengumpulkan data dan informasi lapangan yang ada,
termasuk melakukan pengukuran terhadap site, dan visualisasi
kawasan serta membuat interpretasi secara garis besar terhadap
KAK.
b. Tahap Pengumpulan Data
tahapan kegiatan ini merupakan tahapan pengumpulan data
primer dan sekunder terkait pekerjaan
c. Tahap Analisis
e analisis aspek sosial budaya
e analisis aspek ekonomi
e analisis aspek tata ruang
e analisis aspek lingkungan

e analisis aspek hukum dan kelembagaan



13.

14.

15.

16.

17.

18.

Keluaran

Peralatan, Material,

Personel dan

Fasilitas dari Pejabat
Pembuat Komitmen

Peralatan dan
Material dari
Penyedia Jasa
Konsultansi

Lingkup
Kewenangan
Penyedia Jasa

Jangka Waktu
Penyelesaian

Kegiatan

Personel

d. Tahap Perumusan Strategi dan Rekomendasi
Dari hasil analisis terhadap aspek-aspek yang telah ditentukan,
selanjutnya akan dirumuskan strategi perencanaan yang akan
diaplikasikan. hal ini akan mengerucut kepada rekomendasi layak
atau tidaknya penyusunan Feasibility Study Pengembangan
Kawasan Wisata Bahari Desa Surodadi Kecamatan Sayung
dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Demak

Keluaran yang diharapkan dari Pekerjaan ini adalah dokumen
Feasibility Study Pengembangan Kawasan Wisata Bahari Desa Surodadi
Kecamatan Sayung beserta soffcopy nya.

Fasilitas yang disediakan antara lain gedung dan perlengkapannya
untuk melaksanakan rapat-rapat/pembahasan laporan hasil studi.

pada prinsipnya adalah segala sesuatu yang dapat mendukung
terselenggaranya pekerjaan ini dengan hasil/keluaran yang dapat
dipertanggung jawabkan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

sesuai dengan ruang lingkup dan tujuan pekerjaan ini.

Pekerjaan dilakukan dalam jangka waktu 45 (empat puluh lima) hari
kalender setelah Surat Perintah Kerja (SPMK) ditandatangani.

a. Tenaga Ahli

1. Tim Leader/Planologi
Team Leader adalah seorang dengan pendidikan $1/S2
Planologi dengan pengalaman dalam bidang perencanan
dengan minimal 5 Tahun untuk 81 dan minimal 4 Tahun
untuk S2, memiliki SKA Madya dan NPWP.

2. Ahli Ekonomi
Pendidikan minimal S1 ekonomi pengalaman minimal 5 tahun
dalam bidangnya memiliki NPWP.

3. Ahli Lingkungan
Pendidikan minimal $1 lingkungan pengalaman minimal 5
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19. Jadwal Tahapan

tahun dalam bidangnya memiliki SKA Muda dan NPWP,

b. Tenaga Pendukung
1. Operator Komputer

Pendidikan Minimal D-3 semua jurusan/prodi. Jumlah 2
Orang untuk 1,5 bulan.

2. Surveyor
Pendidikan Minimal D-3 semua jurusan/prodi. Jumlah 5
Orang untuk 1 bulan.

3. Administrasi
Pendidikan Minimal D-3 semua jurusan/prodi. Sebanyak 1
orang untuk 1,5 bulan.

Sesuai dengan jadwal dan tahapan pekerjaan sesuai kontrak selama 45

Pelaksanaan (empat puluh lima) hari kalender.
Kegiatan
Laporan
20. Laporan Laporan Pendahuluan memuat: Persiapan/rencana awal pelaksanaan
Pendahuluan pekerjaan dan time schedule pelaksanaan pekerjaan beserta rencana

21. Laporan Akhir

22. Sistem pembahasan
laporan

23. Softcopy Laporan

pekerjaan. Laporan pendahuluan ini diserahkan selambat lamatnya 30
hari kerja sejak SMPK diterbitkan, sebanyak 10 buku.

Laporan Akhir memuat : seluruh hasil pekerjaan yang merupakan
akumulasi dari seluruh pekerjaan konsultan.

Laporan akhir ini diserahkan selambat lambatnya 45 hari kerja sejak
SPMK diterbitkan, sebanyak 10 buku

Sislem  pembahasan  laporan  dilaksankan  dengan  metode
pemaparan/penyampaian oleh Tim Konsultan dilanjutkan dengan diskusi
dan pembahasan dengan tim teknis dan stakeholders. Teknis pembahasan
dilaksanakan sebagai berikut :
e Pembahasan 1 : dilaksanakan bersama Tim Pembahas dan
Stakeholder untuk membahas Draft Laporan Pendahuluan
e Pembahasan II : dilaksanakan bersama Tim Pembahas dan
Stakeholder untuk membahas Draff Laporan Akhir

Laporan pendahuluan, laporan akhir dan data data pendukung lainnya
disimpan dalam bentuk softcopy dalam flasdish sebanyak 2 (dua) buah



24. Produksi Dalam

25. Persyaratan
Kerjasama

semua kegiatan jasa konsultansi berdasarkan KAK ini harus dilakukan di
dalam wilayah Negara Republik Indonesia kecuali ditetapkan lain dalam
angka 4 KAK dengan pertimbangan keterbatasan kompetensi dalam
negeri.

jika Kerjasama dengan penvedia jasa konsultansi lainnya diperlukan
untuk pelaksanaan Kegiatan jasa Konsultansi ini, maka persyaratan
berikut harus dipenuhi : Tidak Ada

Hal-Hal Lain

26. Pedoman

Pengumpulan Data
Lapangan

27. Alih Pengetahuan

Pengumpulan data lapangan harus memenuhi persyaratan berikut:
Hal hal yang perlu diperhtaikan dalam proses pengumpulan data
melalui tingkat akurasi data, sumber penyedia data, kewenangan
sumber atau instansi penyedia data, tingkat kesalahan, variable
ketidakpastian, serta variable-variabel lainnya yang mungkin ada.

Jika diperlukan, Penyedia Jasa Konsultansi berkewajiban untuk
menyelenggarakan pertemuan dan pembahasan dalam rangka alih
pengetahuan kepada personel Perangkat Daerah (PD) Pejabat Pembuat
Komitmen.

Demak, Oktober 2021
KEPALA DINAS PARIWISATA
KABUPATEN DEMAK




